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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis mikoriza dan pupuk phonska NPK 15-

15-15 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.). 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu: Faktor dosis mikoriza (M), terdiri dari 2 taraf: M0 = kontrol; 

M1= 450 gr/plot. Faktor kedua adalah  pupuk Phonska NPK 15–15–15, terdiri dari 3 taraf: P1 = 

600 gr/plot; P2 = 450 gr/plot; P3 = 300 gr/plot. Pemberian dosis mikoriza menunjukkan tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter amatan. Pemberian pupuk phonska NPK 15-15-

15 menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter amatan. Interaksi 

pemberian dosis mikoriza dan pupuk phonska NPK 15-15-15 terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 2, 4, 

6, 8 minggu setelah tanam, jumlah daun 4, 6, 8 minggu setelah tanam, waktu munculnya bunga, 

diameter klobot, diameter tanpa klobot, bobot tongkol dan bobot tongkol tanpa kobot, serta 

berpengaruh nyata pada jumlah daun 2 minggu setelah tanam dan panjang tongkol. 

Kata Kunci: mikoriza, phonska NPK 15-15-15, jagung manis, (Zea mays saccharata Sturt.) 

 

 

PENDAHULUAN 

Jagung (Zea mays L.) sampai saat ini masih merupakan komoditi strategis kedua setelah 

padi karena Jagung merupakan salah satu komoditi serealia yang mempunyai nilai ekonomis 

tinggi. Peranan jagung selain sebagai pangan (food) dan pakan (feed), sekarang banyak 

digunakan sebagai bahan baku energi (fuel) serta bahan baku industri lainnya yang 

kebutuhannya setiap tahun terus mengalami peningkatan (Hermanto dkk, 2009). 

Jagung manis (sweet corn) merupakan komoditas palawija dan termasuk dalam keluarga 

(famili) rumput-rumputan (Gramineae) genus Zea dan spesies Zea mays saccharata. Jagung 

manis memiliki ciri-ciri endosperm berwarna bening, kulit biji tipis, kandungan pati sedikit, pada 

waktu masak biji berkerut (Koswara , 2009). Produk utama jagung manis adalah buah/ 

tongkolnya, biji jagung manis mempunyai bentuk, warna dan kandungan endosperm yang 

bervariasi tergantung pada jenisnya, biji jagung manis terdiri atas tiga bagian utama yaitu kulit biji 

(seed coat), endosperm dan embrio. 

Produktivitas jagung pada umumnya dalam kurun waktu tahun 2010-2013 secara 

nasional mengalami peningkatan sebesar 0,41% dari 4,44 ton/ha menjadi 4,45 ton/ha. 

Produktivitas jagung di Sulawesi utara sejak tahun 2010-2013 juga mengalami peningkatan 

sebesar 0,16% dari 3,65 ton/ha menjadi 3,66 ton/ha (BPS, 2014). 

Mikoriza merupakanbentuk simbiosismutualisme antarajamurdenganakar  tanaman. 

Jumlah  mikoriza sangat melimpah di alamdanditemukan hampir80%dapatbersimbiosisdengan 

tumbuhan angiospermae,serta berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

agrikultur, hortikultura, dan tanaman hutan. Secara umum mikoriza tergolong dalam dua tipe yaitu 

ektomikoriza dan endomikoriza atau mikoriza arbuskula. Mikoriza arbuskula banyak dijumpai 

pada sebagian besar tanaman budidaya dan berperan penting dalam serapan unsure hara. 
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Sebagai mikroorganisme tanah, fungi mikoriza menjadi kunci dalam memfasilitasi penyerapan 

unsure hara oleh tanaman (Suharno Sufati 2009).  

Seperti tanaman lain, jagung juga memerlukan unsure hara untuk kelangsungan 

hidupnya. Unsur hara tersebut terdiri dari C, H, O, N, P, K, Ca, Mg, S , Fe, B, Cu, Zn, Mo, Mn, Cl, 

Si, Na, dan Co. Unsur hara tersebut berasal dari pelapukan batuan dalam tanah. Namun, 

kemampuan  tanah  dalam menyediakan  unsur  hara bagi tanaman sangat terbatas karena 

mikro-organisme yang berperan dalam proses pelapukan tersebut jumlah nya berbeda antara 

jenis dan lapisan tanah satu dengan lainnya. Oleh karena itu, pemupukan merupakan salah satu 

cara untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Pemupukan dapat 

meningkatkan hasil panen jagung baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hal ini disebabkan 

pemupukan dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara, kesehatan tanaman dan menekan 

perkembangan penyakit (Prahasta, 2009). 

Pemberian pupuk majemuk NPK sangat banyak manfaatnya bagi tumbuhan. Pupuk  

NPK  mampu  menyediakan kebutuhan tanaman akan ketiga unsur makro sekaligus, yaitu N, P 

dan K. Selain manyediakan  unsur NPK  sekaligus, biasanya pupuk jenis NPK juga dilengkapi 

dengan kandungan unsure lain, baik itu unsur makro maupun unsur mikro. Seperti misalnya  

pupuk Phonska, selain mengandung unsure makro primer N, P dan K juga mengandung unsure 

makro sekunder S (Sulfur) sehingga pupuk ini sangat disukai oleh sebagian besar petani 

(Rachman dkk, 2008). 

Haq (2009) juga menambahkan bahwa untuk lebih melengkapi unsur hara yang 

diperlukan tanaman agar dapat tumbuh lebih baik perlu ditambahkan pupuk lainnya seperti NPK 

15–15–15. Dengan diberikan pupuk organik dan NPK 15–15–15 pada tanaman maka akan 

memacu pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis 

mikoriza dan pupuk phonska NPK 15-15-15 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagungmanis (Zea mays saccharata Sturt.) 

 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di  Jalan Tamban Lk. 2, Kelurahan Bunut Barat, Kecamatan 

Kisaran Barat,  Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utaradengan topografi datar dengan 

ketinggian tempat ± 20 m di atas permukaan laut Penelitian dilaksanakan pada bulan 18 

Februari 2018 s/d 10 Mei 2018. 

 

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan 

a. Benih jagung 

b. Mikoriza 

c. Pupuk Phonska NPK 15-15-15 

d. Fungisida Dithane M-45 bahanaktif Mankozed. 

e. Air 

Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Cangkul, parang dan babat untuk mempersiapkan lahan. 

b. Ember, gembor dan hansprayer untuk menyiram tanaman. 

c. Papan kode perlakuan, kode ulangan, plat tanaman sampel dan papan judul penelitian. 

d. Tali plastik dan meteran untuk membantu penanaman sesuai dengan jarak tanam 

e. Alat tulis, kalkulator, timbangan untuk membantu pengamatan. 
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Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

yang terdiri dari 2faktor perlakuan yaitu: 

1. Faktor dosis mikoriza (M), terdiri dari 2 taraf : 

 M0 = kontrol  

 M1 = 450 gr/plot 

2. Faktor pupuk Phonska NPK 15–15–15, terdiri dari 3 taraf : 

P1 = 600 gr/plot 

P2 = 450 gr/plot 

P3 =    300 gr/plot 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Dari data analis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian Dosis Mikoriza tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis umur 2, 4, 6 dan 8 MST. Pemberian 

pupuk NPK Phonska 15-15-15 menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 

jagung manis umur 2, 4, 6 dan 8 MST. Interaksi pemberian dosis mikoriza dan pupuk NPK 

Phonska 15-15-15 tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis umur 2, 4, 6 

dan 8 MST. 

Berdasarkan Hasil uji beda rataan dengan beda nyata jujur (BNJ) tinggi tanaman jagung 

manis umur 8 MST dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Beda RataanPengaruh Pemberian Dosis Mikoriza Dan Pupuk NPK 15-15-15 

Terhadap Tinggi Tanaman Jagung Manis Umur 8 MST (cm) 

M/P P1 P2 P3 Rataan 

M0 186,80 a 181,18 a 170,08 a 179,35 a  

M1 179,52 a 185,80 a 175,65 a 180,32 a 

Rataan 183,16 a 183,49 a 172,86 a  

KK = 9,79 % 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata pada taraf 5 % uji BNJ 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat interaksi  pemberian dosis mikoriza dan pupuk phonska NPK 

15-15-15 menunjukkan interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata  pada M0P3 memiliki tinggi 

tanaman 170,08 cm, M1P3 memiliki tinggi tanaman 175,65 cm, M1P1 memiliki tinggi 179,52 cm, 

M0P2 memiliki tinggi tanaman 181,18 cm, M1P2 memiliki tinggi tanaman 185,80 cm, M0P1 

memiliki tinggi tanaman 186,80 cm. 

 

Jumlah Daun (helai) 

Dari data analis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian Dosis Mikoriza tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun jagung manis umur 2, 4, 6 dan 8 MST. Pemberian 

pupuk NPK Phonska 15-15-15 menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada jumlah daun jagung 

manis umur 2, 4, 6, dan 8 MST. Interaksi pemberian dosis mikoriza dan pupuk NPK Phonska 15-

15-15 berpengaruh nyata terhadap jumlah daun jagung manis umur 2 MST tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun jagung manis umur 4, 6, dan 8 MST. 

Berdasarkan Hasil uji beda rataan dengan beda nyata jujur (BNJ) jumlah daun tanaman 

jagung manis umur 8 MST dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Dosis Mikoriza Dan Pupuk NPK 15-15-15 

Terhadap Jumlah Daun Jagung Manis Umur 8 MST (cm) 

M/P P1 P2 P3 Rataan 

M0 12,70 a 12,10 a 11,63 a 12,14 

M1 11,83 a 12,15 a 12,68 a 12,22 

Rataan 12,26 12,13 12,15 

KK = 6,69 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata pada taraf 5 % uji BNT 

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat  bahwa pemberian mikoriza secara tunggal pada dosis 450 

gr/plot (M1) menghasilkan rataan jumlah daun yaitu 12,22 helai dan pada dosis 0 gr/plot (M0) 

menghasilkan rataan jumlah daun yaitu 12,14 helai  

Pemberian pupuk Phonska NPK 15-15-15 secara tunggal pada dosis 600 gr/plot (P1) 

menghasilkan rataan jumlah daun yaitu 12,26 helai yang tidak berbeda nyata dengan dosis 450 

gr/plot (P2) menghasilkan rataan jumlah daun yaitu 12,13 helai dan dosis 300 gr/plot (P3) 

menghasilkan rataan jumlah daun yaitu 12,15 helai. 

Interaksi  pemberian dosis mikoriza dan pupuk phonska NPK 15-15-15 menunjukkan 

pada interaksi perlakuan M0P3 memiliki jumlah daun 11,63 helai yang tidak berbeda nyata 

dengan interaksi M1P1 memiliki jumlah daun 11,83 helai, perlakuan M0P2 memiliki jumlah daun 

12,10 helai, M1P2 memiliki jumlah daun 12,15 helai, M1P3 memiliki jumlah daun 12,68 helai dan 

M0P1 memiliki jumlah daun 12,70 helai. 

 

Waktu munculnya bunga (hari) 

Dari data analis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian Dosis Mikoriza tidak 

berpengaruh nyata terhadap waktu munculnya bunga jagung manis. Pemberian pupuk NPK 

Phonska 15-15-15 menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada waktu munculnya bunga jagung 

manis. Interaksi pemberian dosis mikoriza dan pupuk NPK Phonska 15-15-15 tidak berpengaruh 

nyata terhadap waktu munculnya bunga jagung manis. 

Berdasarkan Hasil uji beda rataan dengan beda nyata jujur  (BNJ) waktu munculnya 

bunga jagung manis dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Dosis Mikoriza Dan Pupuk NPK 15-15-15 

Terhadap Waktu Munculnya Bunga Jagung Manis(hari) 

M/P P1 P2 P3 Rataan 

M0 49,89 a 51,10 a 50,85 a 50,61 a 

M1 50,25 a 50,15 a 50,90 a 50,43 a 

Rataan 50,07 a 50,63 a 50,88 a 

KK = 2,14 % 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata pada taraf 5 % uji BNJ 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat  bahwa pemberian mikoriza secara tunggal pada dosis 450 

gr/plot (M1) menghasilkan rataan waktu munculnya bunga yaitu 50,43 hari yang tidak berbeda 

nyata dengan dosis 0 gr/plot (M0) menghasilkan waktu munculnya bunga yaitu 50,61 hari. 

Pemberian pupuk Phonska NPK 15-15-15 secara tunggal pada dosis 600 gr/plot (P1) 

menghasilkan rataan waktu munculnya bunga 50,07 hari yang tidak berbeda nyata dengan dosis 

450 gr/plot (P2) menghasilkan rataan waktu munculnya bunga yaitu 50,63 hari dan dosis 300 
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gr/plot (P3) menghasilkan rataan waktu muncunya bunga yaitu 50,88 hari. 

Interaksi  pemberian dosis mikoriza dan pupuk phonska NPK 15-15-15 menunjukkan 

pada interaksi perlakuan  M0P1 memiliki waktu munculnya bunga 49,89 hari yang tidak berbeda 

nyata dengan interaksi M0P2 memiliki waktu munculnya bunga 51,10 hari, perlakuan M1P2 

memiliki waktu munculnya bunga 50,15 hari, M1P1 memiliki waktu munculnya bunga 50,25 , M0P3 

memiliki waktu munculnya bunga 50,85 hari dan M1P3 memiliki waktu munculnya bunga 50,90 

hari. 

 

Panjang Tongkol  

Dari data analis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian Dosis Mikoriza berpengaruh 

tidak nyata terhadap panjang tongkol jagung manis. Pemberian pupuk Phonska NPK 15-15-15 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada panjang tongkol jagung manis. 

Interaksi pemberian dosis mikoriza dan pupuk Phonska NPK 15-15-15 berpengaruh 

nyata terhadap panjang tongkol jagung manis. 

Berdasarkan Hasil uji beda rataan dengan beda nyata terkecil (BNT) panjang tongkol 

tanpa klobot tanaman jagung manisdapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Dosis Mikoriza Dan Pupuk Phonska NPK 

15-15-15 Terhadap Panjang Tongkol Jagung Manis (cm) 

M/P P1 P2 P3 Rataan 

M0 28,35 b 26,20 a 27,68 a 27,41 a 

M1 27,93 a 28,73 b 26,33 a 27,66 a 

Rataan 28,14 a 27,47 a 27,00 a  

KK = 5,09 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata pada taraf 5 % uji BNJ 

 

Dari Tabel 4 dapat dilihat  bahwa pemberian mikoriza secara tunggal pada dosis 450 

gr/plot (M1) menghasilkan rataan panjang klobot yaitu 27,66 cm tidak berbeda nyata dengan 

dosis 0 gr/plot (M0) menghasilkan rataan panjang tongkol yaitu 27,41 cm. 

Pemberian pupuk Phonska NPK 15-15-15 secara tunggal pada dosis 600 gr/plot (P1) 

menghasilkan rataan panjang tongkol 28,14 cm tidak berbeda  nyata dengan dosis 450 gr/plot 

(P2) menghasilkan rataan panjang tongkol yaitu 27,47 cm dan dosis 300 gr/plot (P3) 

menghasilkan rataan panjang tongkol yaitu 27,00 cm. 

Interaksi  pemberian dosis mikoriza dan pupuk phonska NPK 15-15-15 menunjukkan 

pada interaksi perlakuan  M0P2memiliki panjang tongkol  26,20 cm, yang berbeda nyata dengan 

interaksi M1P3 memiliki panjang tongkol 26,33 cm, perlakuan M0P3 memiliki panjang tongkol 

27,68 cm, M1P1 memiliki panjang tongkol 27,93 cm, M0P1 memiliki panjang tongkol 28,35 cm dan 

M1P2 memiliki panjang tongkol 28,73 cm. 

 

Produksi Tanaman Per Plot 

Dari data analis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian Dosis Mikoriza tidak 

Berpengaruh nyata terhadap hasil produksi per plot jagung manis. Pemberian pupuk Phonska 

NPK 15-15-15 menunjukkan tidak berpengaruh  nyata pada hasil produksi per plot jagung manis 

Interaksi pemberian dosis mikoriza dan pupuk Phonska NPK 15-15-15 tidak berpengaruh 

nyata terhadap produksi tanaman jagung manis peer plot. 

Berdasarkan Hasil uji beda rataan dengan beda nyata terkecil (BNT) produksi tanaman 

jagung manisper plot dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Dosis Mikoriza Dan Pupuk Phonska NPK 

15-15-15 Terhadap Produksi Tanman Jagung Manis Per Plot (Kg) 

M/P P1 P2 P3 Rataan 

M0 9,58 a 8,81 a 8,81 a 9,07 a 

M1 8,86 a 9,15 a 8,69 a 8,90 a 

Rataan 9,22 a 8,98 a 8,75 a 
 

KK= 13,64 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang samamenunjukkan 

berbedanyata pada taraf 5 % uji BNT 

 

Dari Tabel 5 dapat dilihat  bahwa pemberian mikoriza secara tunggal pada dosis 450 

gr/plot (M1) menghasilkan rataan produksi tanaman per plot yaitu 8,90 Kg tidak berbeda nyata 

dengan dosis 0 gr/plot (M0) menghasilkan rataan produksi per plot yaitu 9,07 Kg. 

Pemberian pupuk Phonska NPK 15-15-15 secara tunggal pada dosis 600 gr/plot (P1) 

menghasilkan rataan produksi per plot 9,22 Kg tidak berbeda  nyata dengan dosis 450 gr/plot 

(P2) menghasilkan rataan hasil produksi per plot 8,98 Kg dan dosis 300 gr/plot (P3) 

menghasilkan rataan produksi per plot yaitu 8,75 Kg. 

Interaksi  pemberian dosis mikoriza dan pupuk phonska NPK 15-15-15 menunjukkan 

pada interaksi perlakuan  M1P3memiliki produksi per pot  8,69 Kg, yang tidak berbeda nyata 

dengan interaksi M0P2 memiliki produksi per plot 8,81 Kg, perlakuan M0P3 memiliki produksi per 

plot 8,81 Kg, M1P1 memiliki produksi per plot 8,86 Kg, M1P2 memiliki produksi per plot 9,15 Kg 

dan M0P1 memiliki produksi per plot 9,58 Kg. 

 

Pemberian dosis mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung manis 

Fungsi akar dalam memanfaatkan air dan unsur hara dapat ditingkatkan salah satunya 

dengan memberikan mikroorganisme   seperti   mikoriza. Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) 

sejenis jamur yang bersimbiosis dengan akar tanaman yang mampu meningkatkan serapan 

unsur haradan meningkatkan efisiensi penggunaan air tanah sehingga mempunyai laju 

pertumbuhan vegetative yang lebih cepat dan resisten terhadap serangan pathogen (Santoso, 

1994). Setiadi (1991) menyebutkan bahwa peningkatan pertumbuhan oleh mikoriza karena 

mikoriza dapat meningkatkan serapan N, P dan, K. Kehadiran mikoriza pada tanah dapat 

meningkatkanefisiensi penggunaan air, meningkatkan nilai teganganosmotik sel-seltanaman 

pada tanahyang kadar airnya cukup rendah, sehingga tanaman dapat melangsungkan 

kehidupannya (Santoso, 1994). 

 

Pemberian pupuk phonska NPK 15-15-15 tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung manis  

Selanjutnya Hakim, dkk (2006) menjelaskan bahwa pupuk yang mengandung berbagai 

unsur hara baik makro maupun mikro, bila diberikan pada tanaman dalam jumlah yang optimal 

akan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi pupuk phonska NPK 15-15-15 

memberikan respon tidak nyata terhadap pertumbuhan tanaman secara vegetatif dan generatif. 

Pemberian pupukmajemuk phonska NPK 15-15-15 sangat banyak manfaatnyabagi tumbuhan. 

Pupuk phonska NPK 15-15-15  mampu  menyediakan kebutuhan tanaman akanketiga unsur 

makro sekaligus, yaitu N, P dan K. Selain manyediakan  unsur NPK  sekaligus, 

biasanyapupukjenisNPK jugadilengkapi dengan kandungan unsurlain, baikitu unsur makro   

maupun unsur mikro. Seperti misalnya  pupuk Phonska, selain mengandung unsur makro primer 

N, P dan K juga mengandung unsure makro sekunder S (Sulfur) sehingga pupuk ini sangat 

disukai oleh sebagian besar petani. 
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Unsur Nitrogen merupakan zat harayangsangat diperlukan tanaman.  Nitrogen juga 

membantu tanaman sehingga mempunyai banyak zat hijau daun (klorofil).  Denganadanya zat 

hijau daunyang berlimpah, tanamanakanlebih mudah melakukanfotosintesis, dan mempercepat 

pertumbuhan tanaman. Serta,juga mampu menambah kandungan protein didalam tanaman 

(Suhartono, 2012). 

Fosfor juga tidak kalah pentingnya dalam pertumbuhan tanaman seperti halnya Nitrogen 

dan Kalium walaupun diabsorpsinya dalam jumlah yang lebih kecil dari kedua unsur tersebut. 

Sumber utama P larutan tanah, disamping dari pelapukan bebatuan/bahan induk juga berasal 

dari mineralisasi P organik hasil dekomposisi sisa-sisa tanaman yang mengimmobilisasikan P 

dari larutan tanah dan hewan (Rosmarkam dan Yuwono,2002). 

Hubungan hara, khususnya K, dengan enzim fotosintesis bersifat resiprokal. Selain itu, 

unsur K juga mempengaruhi status dan aktivitas beberapa enzim pengendali tekanan osmotik, 

transportasi asimilat, sintesis protein dan pati, perkembangan sel dan pergerakan stomata 

(Stryer 1988, Salisbury & Ross 1992, Marschner 1986). 

 Tidak adanya pengaruh nyata terhadap pemberian pupuk  phonska NPK 15-15-15 pada 

parameter tinggi tanaman dan parameter peubah amatan lainnya ini diduga karena dosis pupuk 

yang di aplikasikan ke tanaman kurang mencukupi dalam pertumbuhan secara fegetatif maupun 

generatif, diperkirakan pupuk yang diberikan sebahagian mengalami proses penguapan, 

pencucian air hujan dan faktor lainnya, sehingga nutrisi yang diberikan ke tanaman tidak 

mencukupi. 

 Menurut Agustina (2004) bila suatu tanaman kekurangan unsur N akan mengakibatkan 

daun tanaman berwarna hijau pucat, ukuran daun kecil.  Bila kekurangan P tanaman akan 

menjadi kerdil dan cepat gugur bahkan terkadang daun berwarna merah tua, serta bila tanaman 

kekurangan unsur K akan mengakibatkan terjadinya nekrosis pada daun tua dibagian pinggir. 

 

Interaksi pemberian mikoriza dan pupuk phonska NPK 15-15-15 berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Jagung Manis 

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik, bahwa interaksi antara pemberian 

dosis mikoriza dan pupuk phonska NPK 15-15-15 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis menunjukan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun umur 2 MST dan panjang 

tongkol. 

Adanya pengaruh nyata terhadap parameter yang diamati tersebut, hal ini menunjukkan 

bahwa interaksi antara pemberian dosis mikoriza dan pupuk phonska NPK 15-15-15 mampu 

mempengaruhi pola aktivitas fisiologi tanaman secara interval, walaupun diantara perlakuan 

yang diuji telah mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara fisiologi. 

Kemungkinan lain yang menyebabkan adanya pengaruh yang nyata terhadap parameter 

yang diamati diduga interaksi kedua perlakuan saling mendukung satu sama lainnya, sehingga 

efeknya akar tanaman merespon dan ini sesuai dengan pendapat Nurhayati, dkk (2001), yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai bila faktor yang 

mempengaruhipertumbuhan berimbang dan menguntungkan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Lingga (2007), menyatakan bahwa untuk responnya 

pupuk yang diberikan sangat ditentukan oleh berbagai faktor antara lain sifat genetis dari 

tanaman, iklim, tanah, dimana faktor-faktor tersebut tidak berdiri sendiri melainkan faktor yang 

satu berkaitan dengan faktor yang lainnya. Dwidjoseputro (2001) mengatakan bahwa apabila 

ada dua faktor yang diteliti dan salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dibanding dengan faktor 

lainnya, maka faktor yang lemah akan tertutupi dan masing–masing faktor mempunyai sifat dan 

kerja yang berbeda dalam mendukung pertumbuhan suatu tanaman. 
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KESIMPULAN 

1. Pemberian dosis mikoriza menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

amatan. 

2. Pemberian pupuk phonska NPK 15-15-15 menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter amatan. 

3. Interaksi pemberian dosis mikoriza dan pupuk phonska NPK 15-15-15 terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung manis menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman 2, 4, 6, 8 minggu setelah tanam, jumlah daun 4, 6, 8 minggu setelah tanam, waktu 

munculnya bunga, diameter klobot, diameter tanpa klobot, bobot tongkol dan bobot tongkol 

tanpa kobot, serta berpengaruh nyata pada jumlah daun 2 minggu setelah tanam dan 

panjang tongkol. 
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